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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu serangkaian
prosedur penelitian untuk memahami pergalaman manusia dari perspekti pelaku.' suatu

penelitian dengan memberikan.gambaran keadaan seseorang, lembaga, atau masyarakat

berdasarkan faktor-fakter, latar belaka n masyarakabierkait di lapangan.

kelompok gun mereka sendiri
tentang dunia ke
B. Sumber data

Sumber data yang digunakan adalah studi lapangan yaitu suatu cara penelitian

PADANG

Data primer didapatkan melalui : wawancara langsung dengan anggota

1. Data primer

BPKK PKS Kecamatan Kuranji, ketua kelompok BPKK, Koordinator BPKK

L JAIN Imam Bonjol Padang, Pedoman Penulisan Karya Tulis, Padang, 2014
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Kecamatan, tokoh-tokoh PKS, pemerintahan setempat, serta buku-buku, dokumen
terkait dengan pemberdayaan masyarakat
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui data yang sudah diteliti
dan dikumpulkan oleh pihak yangflain yang berkaitan dengan persoalan yang

sedang diteliti, dan bisa juga data dari tulisan-tulisan, koran dan media internt.

C. Tekhnik pengumpulan data
atau tekhnik pengumpulan data

yang digu aenelitl dalam

pengamatan in i am penelitian
kualitatif, i itian./adalah it i iti  dalam

bergantung kep Qi ngan kata lain,

digunakan sebagai perluasan (extension) 0% peneliti.® Instrumen yang akan digunakan

selmo@ en N gata dglmmgeene|ijgemgini s
UIN.IMAM.BO
1. Wawancara P A D A N G

2 Lexy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2000), hal. 5

% John W. Creswell, Research Design Qualitatif & Quantitatif Approaches, (Edisi Indonesia) oleh
Aris Budiman, Desain Penilitian: Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif, (Jakarta: KIK Press, 2002), hal.
144-145,

* Maryaini, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 26.
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Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan
untuk memperoleh informasi.” Yaitu melakukan tanya jawab dengan pihak terkait
secara langsung untuk mendapatkan informasi yang valid.

Teknik wawancara adalah cara untuk mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung pada informan untuk mendapatkan keterangan-keterangan
lisan melalui percakapan langsung atau tatap muka sehingga dapat memberi
keterangan pada peneliti, terkait dengan sikap dan motivasinya sesuai dengan
objek penelitian.® Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara mendalam (depth interview).” Menjelaskan bahwa wawancara
dilakukan dengan mengkonstruksi mengenai orang, organisasi, perasaan,
pengalaman, dan harapan. Wawancara ini dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara sebelum ke lokasi penelitian dan tape recorder atau catatan
keil untuk merekam hasil wawancara.

Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
tak terstruktur (unstructured interviews)® yang dapat secara leluasa melacak
keberbagai segi dan arah guna mendapatkan informasi yang selengkap mungkin,

dalam wawancara dituntun dengan pedoman wawancara.

> Nasution, Metode Reaseach, Penelitian Ilmiah, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hal. 113

® Athur Asa Berger, Media and Comunication Research Methods: An Introduction to Qualitative
and Quantitatif Approaches, (London: Sage Publications, 2000), hal. 122.

" Lexy Meleong, Metodologi Penelitian, op. cit, hal. 148.

& Aplikasi Wawancara yang digunakan dalam Penelitian ini Berdasarkan Pemahaman Sumbernya,
Media and Communication..., hal. 121.
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Beberapa pihak terkait yang diwawancari dalam melengkapi data
penelitian ini, seperti : Anggota BPKK PKS, ketua-ketua BPKK, Koordinator
BPKK PKS Kecamatan Kuranji, ketua DPD PKS Kota Padang, Ketua DPC PKS
Kecamatan Kuranji, Ibu camat Kecamatan Kuranji, beberapa lurah di Kecamatan
Kuranji, Wawancara digunakan umtuks,memperoleh data yang valid dan akurat

berkaitan dengan hal yangditeliti.”

2. Observasi (Penelitian Lapangan)

Observasi adalah apangan secara sistematis dimana

infc iadapat diperoleh. akan dalam peag ini adalah
obse ) inati ic n observasi
partisi se i aeRarcig q ENQ3 del penelitian
kualitat ah ng peneliti 13 kep beberapa tahap.
Pertama) . M@ dalam™riset al (IF: flerat participant
observatid 8.0 2h masya ) alam waktu lebih

kurang 3 b8 peneliti hadir da ® aktivitas pemb dan pemberdayaan

masyarakat yang dilakukan BPKK, terutama yang terkait dengan fokus penelitian yang

UIN:IMAM BONJOL
. kuNeenta
Yaitu s A‘j AnM erMumpulkan data dalam
dokumenyakniE ay ﬂ erl erdpa ar maupun tulisan yang

° Metodologi Penelitian Sosial, Terapan dan Kebijaksanaan, (Jakarta : Badan Penelitian dan
Pengembangan Departemen dalam Negeri dan Otonomi Daerah, 2000), hal. 29

19 Op.Cit., hal. 106

1 W. Schoorl, Culture and Change Among The Muyu, (Leiden: KITLV Press, 1993), hal. 14.
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digunakan untuk melengkapi data wawancara dan observasi dalam penelitian.*?
Dokumen ini didapat melalui foto-foto, arsip, data statistic, dokumen resmi,
tulisan yang sudah ada agar dapat mendukung analisis penelitian
D. Tekhnik Analisis Data
Data yang sudah dikumpulkan dari berbagai sumber yang ada dianalisis secara
kualitatif. Analisis data dilakukan setiap pengumpulan data di lapangan secara
berkelanjutan. Diawali dengan proses Klarisifikasi data agar tercapai konsistensi di
lapangan dengan langkah abstraksi-abstraksi teoritis terhadap informasi yang
diperoleh, dengan mempertimbangkan, menghasilkan pernyataan-pernyataan yang
sangat memunkinkan yang dianggap mendasar dan universal.*®
Jelasnya data yang terkumpul dianalisis setiap waktu secara induktif selama
penelitian berlangsung dengan mengolah bahan empirik (synthesizing), supaya dapat
disederhanakan ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami, dan
diinterpretasikan. Data diintreprtasikan untuk mencari makna dan implikasi hubungan
yang ada (contextual analysis). Analisis induktif dimulai dengan merumuskan
terlebih dahulu sejumlah permasalahan ke dalam beberapa pertanyaan yang dijadikan
tujuan penelitian. Beberapa pertanyaan yang menjadi permasalahan utama telah
dikemukan dalam perumusan masalah, tetapi pertanyaan-pertanyaan yang lain dapat
digali melalui wawancara, atau observasi partisipatoris di lokasi penelitian, sehingga

dapat mengumpulkan ungkapan kognitif, emosional atau intuisi dari para pelaku yang

terlibat. Data ini dirangkum secara deskriftif untuk membantu menemukan konsep-

12 sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta 2009), hal 240

13 Burhan Bagin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2004), hal. 101
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konsep keaslian yang diungkapkan oleh subjek penelitian sendiri sesuai dengan

kenyataannya. Dengan cara ini tetap akan dapat menyajikan realitas senyatanya

(emik) sebagaimana yang diharapkan dalam penelitian kualitatif.**

E. Tekhnik Pengecekan Data dengan Menggunakan Tekhnik Triangulasi.
Triangulation is qualitative ross-validation. It assesses the sufficiency of the data

eccording to the onvergence off multiple ‘data soures or multiple data collection

procedures (William Wi€rsma, 1986 lasi“dalam ‘pengujian kredibilitas ini

diartikan sebagai pengecekan ber [dengan berbagai cara dan

Bawahan

4 Michael Quin Patton, Qualitative Evalutions and Research Methods, (Newbury Park. Sage
Publication, 1990), hal. 390.
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2. Triangulasi Tekhnik Pengumpulan Data

Triangulasi tekhnik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan tekhnik yang berbeda. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner. Bila dengan tiga tekhnik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana
yang dianggap benar, atau munkin semuanya benar, karena sudut pandang yang

berbeda.®®

Wawancara

A
v

Observasi

Dokumen

Data dari ke tiga sumber di atas tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan mana pandangan yang sama dan
mana yang berbeda. Demikian beberapa langkah kerja yang dilakukan untuk
mendapatkan data yang jelas sehingga penilitian ini lebih faktual dan diharapkan bisa

menjadi rujukan untuk pengembangan kajian-kajian terkait pemberdayaan masyarakat.

15 Sugiyono, Prof. Dr., Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatatif dan R&D, (Bandung : Alffabeta
2014), hal. 274



